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ABSTRAK

PPM. Pelatihan Model Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Kun Setyaning Astuti,M.Pd.Dkk.
Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk 1) Memberikan penjelasan kepada guru-guru seni budaya SMA/MA se-Kabupaten Sleman tentang model evaluasi pembelajaran seni budaya dengan target 75% peserta menguasai konsep dasar evaluasi pembelajaran seni budaya dengan predikat memuaskan; 2) Memberikan keterampilan kepada guru-guru seni budaya se-Kabupaten Sleman tentang penerapan model evaluasi pembelajaran dengan target 75% peserta dapat mengimplementasikan model evaluasi pembelajaran seni budaya pada pembelajaran yang dilaksanakan. 3) Para peserta (75%) mampu melakukan refleksi dan mengajukan rekomendasi terhadap pembelajaran seni budaya berdasarkan hasil evaluasi diri dengan menggunakan model evaluasi pembelajaran seni budaya.

Metode yang digunakan adalah pelatihan yang terdiri dari kegiatan seminar, pelatihan, dan tutorial. Metode yang digunakan adalahceramah,Demonstrasi, praktik, Tanya jawab, dan simulasi. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan PPM ini antara lain adalah koordinasi dengan mitra; menyusun rancangan pengabdian; Pelatihan model evaluasi pembelajaran seni budaya; dan praktik penggunaan model evaluasi pembelajaran seni budaya.

Hasil kegiatan PPM ini adalah 1) Kegiatan pelatihan tentang model evaluasi pembelajaran seni budaya dapat meningkatkan pemahaman para guru tentang evaluasi pembelajaran seni  budaya, yang meliputi setting, desain, proses, produk, dan rekomendasi; 2) Kegiatan pelatihan dan tutorial model evalasi pembelajaran seni budaya dapat meningkatkan kemampan guru dalam melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran seni budaya yang telah dilaksanakan; 3) Penggunaan model evaluasi pembelajaran seni budaya dapat memperbaiki proses pembelajaran seni budaya berdasarkan rekomendasi disarankan berdasarkan hasil evaluasi diri.

A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) memberi harapan baru bagi dunia pendidikan Indonesia, tetapi sekaligus merupakan beban baru bagi sekolah dalam hal ini para guru, karena mereka mendapat tugas tambahan baru, yaitu menyusun silabus dan kurikulum. Namun demikian hal itu merupakan kesempatan yang berharga bagi sekolah untuk mengembangkan potensi-potensi, yang sebelumnya belum diolah secara maksimal.  Dengan KTSP ini sekolah lebih leluasa untuk mengelola program-program pembelajaran sehingga memungkinankan terealisasikannya program-program unggulan.

Keuntungan lain dengan KTSP tersebut adalah terjadi kompetisi yang sehat antar sekolah, karena masing-masing sekolah akan berlomba-lomba untuk menyelenggarakan program unggulan masing-masing.  Dengan demikian sekolah akan berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan  yang terbaik kepada para siswa demi prestise sekolah yang bersangkutan. 

Pemberlakuan Kurikulum KTSP juga membawa banyak perubahan dan konsekuensi di bidang system pembelajaran. Salah satunya adalah berubahnya sistem pembelajaran di bidang seni.  Apabila pada kurikulum sebelumnya ketiga bidang seni yang terdiri dari Seni Musik, Seni Rupa, dan Seni Tari diselenggarakan secara terpisah,  maka dengan KTSP penyelenggaraan pembelajaran seni dilaksanakan secara terintegrasi.  Bahkan di sekolah-sekolah tertentu bidang Studi Seni Budaya diinterpretasikan sebagai pelajaran keterampilan terikat, sehingga pelajaran PKK, elaktronika, dan pelajaran mengetik masuk dalam bidang seni budaya. 

Pertanyaan besar yang muncul dengan adanya KTSP ini adalah pertama apakah konsep-konsep pembelajaran di bidang seni perlu dipadukan,  kedua ataukah bidang-bidang seni tersebut tetap berdiri sendiri, serta bagaimanakah penerapan pembelajaran seni budaya apabila masing-masing bidang studi tetap berdiri sendiri.  Apabila keputusan yang diambil adalah pilihan pertama,tantangan terbesar adalah bagaimana memadukan konsep-konsep pembelajaran semua seni yang secara substantif berbeda.  Sedangkan apabila keputusan yang diambil adalah pilihan kedua, maka pada tingkat pendidikan dasar dan menengah, tidak semua siswa mendapat kesempatan untuk belajar seni secara utuh.  Walaupun siswa-siswa sudah mempunyai ketertarikan pada bidang seni tertentu, tetapi hal itu tidak menjamin bahwa mereka sudah memilih sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka, karena dimungkinkan mereka belum tahu pasti bakat yang ada pada mereka.  

Efektivitas pembelajaran seni budaya dapat dilihat dari produk pembelajaran, sedangkan efisiensinya dapat ditinjau dari segi waktu, biaya, sarana prasarana, serta fisibilitas pembelajaran. Produk pembelajaran dapat ditinjau dua hal, yaitu output dan outcome. Output adalah hasil yang diakibatkan oleh manipulasi, dalam hal ini pembelajaran secara langsung, yaitu prestasi hasil belajar.  Sedangkan outcome adalah dampak pembelajaran, yaitu hasil pembelajaran yang diakibatkan pembelajaran secara tidak langsung, yang direncanakan maupun tidak, baik yang diharapkan maupun yang tidak diharapkan.  Sedangkan efisiensi adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan waktu, biaya, sarana prasarana, dan tingkat kemudahan atau kemungkinan suatu pembelajaran dapat dilaksanakan.

Informasi tentang tingkat efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pembelajaran seni budaya di sekolah diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran seni budaya, namun hingga saat ini dunia pendidikan di Indonesia lebih banyak menfokuskan pada pencapaian prestasi hasil belajar siswa, kurang memperhatikan bidang pengembangan model evaluasi pelaksanaan pembelajaran seni budaya yang sesuai dengan situasi dan kondisi pendidikan bangsa Indonesia. Pengembangan model evaluasi tersebut di samping untuk memonitor tingkat keberhasilan kegiatan pembelajaran, juga dapat digunakan untuk mengetahui sebab-sebab keberhasilan dan kegagalan prestasi belajar siswa, sehingga dapat dilakukan upaya preventif terhadap kegagalan yang mungkin akan terjadi. Dengan demikian pengembangan model evaluasi pembelajaran seni budaya mutlak diperlukan.  

Kegiatan evaluasi yang dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan berdasarkan data yang akurat, memungkinkan dihasilkannya rekomendasi yang tepat, sehingga guru dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mencapai keberhasilan pembelajaran yang optimal.  Namun, hingga saat ini belum ada pengembangan model evaluasi pembelajaran di Bidang Seni Budaya.

Tim pengabdi telah melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Model Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya SMP” selama kurun waktu dua tahun ( 2008 s/d 2009) dengan bantuan dana dari DP2M dalam program hibah kompetensi, kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah: pertama, model evaluasi pembelajaran  Seni Budaya terdiri dari lima komponen, yaitu tahap konteks, Tahap desain, tahap implementasi dan monitoring pembelajaran, tahap pengukuran produk, dan tahap pemberian keputusan dan rekomendasi.  Tahap konteks yang berisi deskripsi konteks dan kemampuan awal, tahap desain berisi perancangan model pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh pada tahap konteks.  Tahap ketiga adalah implementasi pembelajaran dan monitoring.  Tahap pengukuran produk adalah tahap pengukuran terhadap output dan outcome pembelajaran.  Berdasarkan hasil tersebut dapat dilakukan pemberian keputusan terhadap tingkat keberhasilan pembelajaran, dilanjutkan dengan  pemberian rekomendasi. 
Kedua, di lapangan pendidikan, pelaksanaan kurikulum KTSP untuk bidang seni budaya diinterpretasi secara berbeda-beda oleh sekolah, sehingga pelaksanaannya bervariasi.  Terdapat sekolah yang memberikan keleluasaan bagi siswa untuk memilih bidang seni yang diminati, tetapi terdapat sekolah yang memberikan semua bidang seni secara sekaligus. 
Pelaksanaan KTSP yang berbeda-beda tersebut juga terjadi sekolah-sekolah SMA/MA di kabupaten Sleman.  Hal itu ditunjukkan pada program Pelaksanaan Pembinaan MGMP bagi Guru SMA dan SMK angakatan ke 3 yang dilaksanakan pada tanggal 16-25 Juli 2009.  Berdasarkan kegiatan tersebut diketahui bahwa pembelajaran seni budaya dilaksanakan sangat bervariasi.  Bahkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh data yang mengejutkan, yaitu mayoritas (90%) guru kesenian tidak dapat menerapkan KTSP.  Adapun penyebabnya antara lain kemampuan siswa yang kurang dan sarana prasarana yang kurang memadai. Sebagai contoh dalam KTSP disebutkan bahwa Standar Kompetensi yang harus dicapai siswa adalah mengekspresikan diri melalui karya music yang dijabarkan dalam Kompetensi Dasar mengaransemen secara sederhana.  Kompetensi tersebut tersebut tidak dapat tercapai karena siswa tidak memahami teori musik, sehingga kegiatan membuat aransemen tidak terlaksana dengan baik.
Sarana dan prasarana yang tersedia untuk pembelajaran seni budaya pada umumnya sangat terbatas.  Sangat jarang SMA/MA di kabupaten Sleman memiliki peralatan music, atau bahan-bahan untuk kegiatan seni rupa dan seni tari secara lengkap.  Hanya terdapat 5% SMA/MA yang memiliki sarana dan prasarana lengkap.

Ditinjau dari kuantitas guru seni budaya khususnya di tingkat SMA relative sedikit, yaitu hanya 35 guru.  Bila dibandingkan dengan luas wilayah kabupaten Sleman yang sedemikian luas, jumlah tersebut belum memadai.  Namun bila ditinjau dari latar belakang pendidikan, guru-guru SMA/MA di kabupaten Sleman sudah memadai.  Hal itu ditunjukkan dengan latar belakang pendidikan minimal D3, dan sesuai dengan bidang keahlian.

Tingkat ekonomi guru-guru SMA/MA di kabupaten Sleman dikatakan cukup, rata-rata penghasilan yang diperoleh antara Rp.1.750.000,00 – Rp.2.500.000,00 per bulan.  Penghasilan tersebut diperoleh dari mengajar dan membuka les privat.  Keadaan tersebut cukup mendukung bagi pengembangan profesi guru.
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

         Berdasarkan analisis situasi di lapangan dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
a. KTSP memberi implikasi bahwa para guru harus mempunyai kemampuan untuk menyusun kurikulum dan silabus, yang sebelumnya adalah wewenang pemerintah.  Perubahan ini menuntut para guru untuk lebih mandiri, kreatif dan berinisiatif.

b. Perubahan nama bidang studi kesenian menjadi seni budaya telah menjadikan kesimpangsiuran tentang isi bidang studi Seni Budaya, untuk itu perlu dikembangkan teori bidang studi seni budaya yang disesuaikan dengan perkembangan budaya dewasa ini.
c. Apabila pada kurikulum sebelumnya ketiga bidang seni yang terdiri dari Seni Musik, Seni Rupa, dan Seni Tari diselenggarakan secara terpisah,  maka dengan KTSP penyelenggaraan pembelajaran seni dilaksanakan secara terintegrasi, untuk itu perlu perombakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran seni dan budaya. 

d.Berkurangnya alokasi waktu bidang studi seni budaya sebagai akibat digabungkannya keempat bidang studi menjadi satu jam pelajaran menjadikan guru bidang kesenian tidak mempunyai keleluasaan untuk mengembangkan kemampuan kreasi dan ekspresi siswa dalam bidang seni.

e. Tingkat efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah perlu dievaluasi tingkat keberhasilannya.  Namun model evaluasi pembelajaran seni budaya belum banyak diketahui oleh guru-guru termasuk guru-guru SMA /MA kabupaten Sleman.
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana agar guru-guru seni budaya SMA/MA se- kabupaten Sleman dapat memahami model evaluasi pembelajaran seni budaya?

b. Bagaimana agar guru-guru seni budaya SMA/MA se-kabupaten Sleman dapat melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran seni budaya yang telah dilaksanakan berdasarkan model evaluasi pembelajaran seni budaya ?

c. Bagaimana agar guru-guru seni budaya SMA/MA dapat memperbaiki proses pembelajaran seni budaya yang telah dilaksanakan sesuai dengan rekomendasi disarankan berdasarkan hasil evaluasi diri?
3. Tujuan Kegiatan

         Kegiatan ini bertujuan untuk :

a.  Memberikan penjelasan kepada guru-guru seni budaya SMA/MA se-Kabupaten Sleman tentang model evaluasi pembelajaran seni budaya dengan target 75% peserta menguasai konsep dasar evaluasi pembelajaran seni budaya dengan predikat memuaskan.
b.  Memberikan keterampilan kepada guru-guru seni budaya se-Kabupaten Sleman tentang penerapan model evaluasi pembelajaran dengan target 75% peserta dapat mengimplementasikan model evaluasi pembelajaran seni budaya pada pembelajaran yang dilaksanakan.

c.  Para peserta (75%) mampu melakukan refleksi dan mengajukan rekomendasi terhadap pembelajaran seni budaya berdasarkan hasil evaluasi diri dengan menggunakan model evaluasi pembelajaran seni budaya.

 4. Manfaat Kegiatan
Apabila tujuan kegiatan ini dapat terwujud, maka manfaat yang akan dapat diperoleh adalah sebagai berikut :

Secara umum kualitas pembelajaran guru-guru seni budaya SMA/MA se-kabupaten Sleman meningkat, karena para guru mampu memotret pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga mampu mengetahui kelebihan dan kekurang-kekurangan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  Di samping itu para guru SMA/MA se-kabupaten Sleman dapat melakukan proses pembelajaran dengan tahapan yang jelas, karena mampu memberikan rekomendasi terhadap pembelajaran selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi diri.

B. Landasan Teori
1. Pendidikan Seni Budaya

Pendidikan seni budaya memiliki karakteristik multilingual, multi dimensional dan multikultural.  Multilingual berarti seni budaya bertujuan mengembangkan kemampuan mengekspresikan diri dengan berbagai cara seperti melalui bahasa, rupa, bunyi, gerak dan perpaduannya.  Multidimensional berarti seni budaya mengembangkan potensi dasar siswa yang mencakup persepsi, pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi, dan produktivitas.  Multikultural berarti seni budaya bertujuan menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan berapresiasi  terhadap keragaman budaya lokal dan global. (Puskur Balitbang Depdiknas, 2003 : 1)

  Pendidikan seni budaya adalah pendidikan yang menekankan pada pengembangan aspek rasa.  Rasa tersebut diungkapkan melalui auditory(musik), visual (rupa), dan gerak (tari).  Implementasi rasa tersebut tercermin dalam seni budaya Indonesia, yang diwujudkan dalam bentuk seni tradisi yang bersifat lokal, maupun seni modern yang bersifat global.

 Pentingnya seni tradisi dan seni modern tersebut tercermin dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantum pada Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan bidang seni Budaya yang memberikan ruang pada pengembangan apresiasi, kreasi, dan ekspresi seni dalam bidang seni daerah setempat, seni Nusantara, dan seni manca Negara,baik di Asia maupun luar Asia.  

Sasaran pendidikan seni budaya di sekolah-sekolah umum yang seharusnya dicapai adalah agar peserta didik di sekolah-sekolah tersebut terolah kepekaan seninya.  Menurut Sedyawati ( 2002 : 3 ) guru sebagai nara sumber di kelas harus lebih dahulu mempunyai kepekaan seni yang cukup tinggi sehingga mampu merangsang murid-muridnya, bukan hanya dalam hal kepekaan seni, melainkan juga kekayaan perbendaharaan akan ragam, serta teknik dan ekspresi. 

Selanjutnya Sedyawati (2002 : 3) menjelaskan bahwa bahan ajar yang perlu dikuasai guru seni meliputi: khasanah teknik seni untuk dipraktekkan dan dihayati; teknik-teknik perangsangan untuk menimbulkan kepercayaan dan kemampuan mengekspresikan suatu ide seni, dan teknik –teknik perangsangan untuk menghidupkan daya imajinasi dan kreasi. 

Hal itu sesuai dengan tujuan pembelajaran kesenian yang diajukan Pusat Kurikulum (2002:7) yang menyatakan bahwa pendidikan kesenian bertujuan mengembangkan semua aktivitas cita rasa keindahan yang meliputi kegiatan berekspresi, bereksplorasi,berkreasi dan apresiasi dalam bahasa rupa, bunyi, gerak, dan peran. Demikian pula dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan bahwa standar kompetensi matapelajaran seni budaya adalah mengapresiasikan, mengkreasikan dan mengekspresikan seni budaya baik seni budaya daerah, nusantara, maupun manca Negara baik di Asia, maupun di luar Asia(BSPN:2006).
Ketiga bidang seni tersebut perlu dikembangkan secara seimbang dalam diri siswa sesuai dengan bakat dan kemampuannya, namun demikian seseorang mempunyai kecenderungan lebih berbakat dalam bidang studi seni tertentu, untuk itu dalam pembelajaran seni budaya perlu dikembangkan pula bakat-bakat khusus dalam bidang seni tertentu.  Berikut ini gambaran secara umum tentang substansi seni musik, seni rupa dan seni tari.

2. Paradigma Pembelajaran Seni Budaya

Peranan pendidikan seni sangat kruisal dalam membantu pendewasaan peserta didik, karena pendidikan seni berdimensi mental (moral), analisis dan sintesis sehingga dapat membantu kecerdasan emosional dan intelektual.  Selanjutnya ditegaskan pula bahwa pendidikan seni mempunyai tujuan yang sama dengan tujuan pendidikan umumnya, hanya perbedaannya terletak dalam kaitannya dengan norma dan sistem nilai yang tidak dapat diamati secara langsung (intangible). Selain itu pendidikan seni harus mengarah pada kebutuhan dasar manusia untuk mengembangkan diri secara alamiah maupun ilmiah berdasarkan kompetensi  individu.

Sebagaimana dengan bidang studi lain, bidang pembelajaran seni budaya juga dikembangkan berdasarkan paradigma yang berkembang di bidang seni budaya. Cara pandang ini akan berpengaruh pada filsafat, prinsip, dan konsep-konsep pendidikan yang dianut kebenarannya oleh guru.  Salah satu paradigma pendidikan yang banyak dianut adalah paradigma konstruktivistik. 

Menurut konstruktivistik belajar merupakan proses aktif siswa mengkonstruksi arti, wacana, dialog, pengalaman fisik, dan lain-lain. Belajar juga merupakan proses mengasimilasi, dan menghubungkan pengalaman atau informasi yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dimiliki siswa sehingga pengetahuannya berkembang.

Paradigma ini memandang bahwa pembelajaran bukanlah memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan  suatu kegiatan yang memungkinkan  siswa membangun sendiri pengetahuannya.  Pembelajaran berarti partisipasi guru bersama siswa dalam membentuk pengetahuan , membuat makna, mencari kejelasan , bersikap kritis, dan mengadakan justifikasi.  Jadi pembelajaran adalah  suatu bentuk belajar sendiri. 

Paradigma ini sangat tepat bagi bidang studi seni budaya, karena seni budaya mengembangkan aspek rasa yang banyak melibatkan emosi, kreativitas, dan imajinasi yang memungkinkan setiap orang mencapai hasil yang berbeda.  Paradigma konstruktivistik juga mampu mengakomodasi perkecualian atau anomali. Sebagaimana dikemukakan Kuhn(1969:52) berikut ini :

“That distinction between discovery and invention or between fact and theory will, however, immediately prove to be exceedingly artificial.  Its artificiality is an important clue to several of this essay’s main theses.  … Discovery commences with the awareness of anomaly,i.e.with the recognition that nature has somehow violated the paradigm-induced expectation that govern normal science.  If then continues with a more or less extended exploration of the area of anomaly. And it closes any when the paradigm theory has been adjusted so that the anomalous has become the expected”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme tidak menyediakan satu-satunya jawaban/penjelasan/teori apalagi makna yang benar.

3. KTSP Bidang Seni Budaya 
Secara garis besar terdapat dua standar kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa Sekolah Menengah Pertama, yaitu pertama mengapresiasikan karya seni, dan kedua mengekspresikan diri melalui karya seni, Hal itu sesuai dengan pendapat Collins (1988 : 14 ) yang mengemukakan bahwa proses belajar musik adalah proses interaksi yang meliputi kegiatan persepsi, mentransformasikan, mengekspresikan, dan mengapresiasikan.  Kegiatan merasakan adalah proses mengerti, dan mengalami suatu obyek seni melalui perasaan.  Kegiatan transformasi adalah proses kreatif yang melibatkan kemampuan berpikir, merasa, imajinasi, intuisi, dan pemecahan masalah.  Ekspresi adalah proses mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pemahaman melalui media musik, sedangkan apresiasi   adalah kegiatan merefleksikan, menganalisis, mengkritisi, dan menilai seni musik.

Standar Kompetensi yang pertama dikembangkan menjadi Kompetensi dasar.  Kompetensi Dasar dari Standar Kompetensi yang pertama berisi kegiatan mengidentifikasi jenis karya seni, dan menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan karya seni.  Sedangkan Kompetensi Dasar yang kedua penekanannya pada penciptaan karya seni. 

     Globalisasi telah mengarahkan perkembangan ilmu pengetahuan,teknologi,dan seni dalam satu kesatuan yang utuh.  Dengan demikian perlu dilakukan upaya penyatuan berbagai bidang keilmuan dan seni , teruma dalam bidang-bidang yang serumpun.  Untuk itu mata pelajaran kesenian, selain diajarkan secara terpisah antar berbagai bidang seni, siswa perlu juga diajarkan untuk mempelajari bidang seni secara integrated.       

KTSP menganjurkan pendekatan kontekstual dalam pembelajarannya.  Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning = CTL) merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.kurang dapat memotivasi siswa untuk berkreasi dalam bidang seni. (prihadi, 2007:3).

Pembelajaran dengan pendekatan ini dimungkinkannya akan dihasilkan hasil belajar yang otentik, yaitu hasil belajar yang tahan lama, berguna, dan siswa memang dapat menggunakan dalam kehidupan sehari-hari.  Seashore (1938 : 9-10) menekankan pentingnya konteks pembelajaran yang  konkrit bagi pelajar untuk belajar musik, yaitu dengan memberi kesempatan pada mereka untuk merasakan musik secara aktif dengan berkreasi atau bermain musik.  Adapun aspek yang perlu dikembangkan dalam merasakan musik meliputi dua hal, yaitu aspek pengalaman estetis dan kreativitas sebagaimana komposer menciptakan lagu. 

        Collins (1988 : 16) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran seni harus dapat : 1) mendorong, membangkitkan, dan memberi stimulus pada pelajar, 2) fokus pelajaran pada kemampuan yang dicapai bukan pada kesalahan,3) memberikan pengalaman seni secara langsung, 4) mengandung kegiatan eksplorasi dan eksperimentasi yang membantu pelajar untuk mengekspresikan ide-ide baru, 5) menilai ekspresi dan respon pribadi, dan 6) memberikan kesempatan pelajar untuk memadukan dengan pengalaman seni yang pernah mereka alami.

         Pendekatan pembelajaran yang diajukan Seashore maupun Collins, keduanya menganjurkan pentingnya pelajar untuk bereksplorasi seni secara langsung.  Mursell (1982 : 101) menyebut hal ini dengan istilah konteks pelajaran.  Konteks pelajaran adalah kondisi penyediaan lingkungan yang mengantarkan pelajar pada duduk persoalan yang sebenarnya.  Konteks pembelajaran ini sangat berpengaruh pada makna dan efektivitas pembelajaran.

4. Model Pembelajaran 
Penyediaan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan potensi, baik potensi universal maupun potensi unik merupakan salah satu tugas bidang pendidikan yang secara teknis dilaksanakan guru.  Mengingat bahwa kemajuan di bidang teknologi informasi sedemikian pesat sehingga tidak mungkin bagi guru menguasai banyak hal maka tugas guru mengalami pergeseran. Guru tidak sekedar berperan sebagai penyampai pengetahuan dan keterampilan tetapi lebih berperan sebagai manajer.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sofyan (2001:iii) yang mengemukakan bahwa:

“Kesadaran akan pergeseran peran guru dalam proses pembelajaran, dimana guru tidak lagi  dominan sebagai pengajar tetapi lebih sebagai manajer kegiatan belajar mengajar, adalah titik awal dari pengembangan proses pembelajaran ke arah pemberdayaan siswa tersebut.”
Dengan demikian peranan guru adalah sebagai pengelola sumber-sumber belajar, media belajar dan lingkungan belajar agar secara optimal dapat dimanfaatkan siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

  Pembalajaran yang berhasil didasarkan pada model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran adalah suatu desain pembelajaran yang mencakup seluruh komponen pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  Adapun unsur-unsur yang terkait dalam pembelajaran yaitu guru, siswa, materi, media, metode, sarana-prasarana dan umpan balik.    

Secara operasional model pembalajaran dapat didefinisikan sebagai deskripsi tentang rancangan lingkungan belajar  yang meliputi perencanaan, kurikulum, materi dan unit pelajaran, buku, buku kerja, program multimedia dan komputer yang membantu program pembelajaran.  Namun menurut Joyce & Weil (1996:11) karena model pembelajaran tersebut diperuntukkan siswa, maka harus dirancang disesuaikan karakteristik siswa masing-masing.  Dengan kata lain model pembelajaran harus bersifat unik.

Model pembelajaran langsung (direct instruction), menyediakan seperangkat kegiatan-kegiatan yang secara jelas berhubungan dengan tujuan yang hendak dicapai, monitoring kemajuan, umpan balik pencapaian dan taktik untuk mencapai kemampuan secara lebih efektif yang dikaitkan dengan seperangkat panduan untuk menfasilitasi belajar.

5. Model Pembelajaran Seni Budaya
    Model pembelajaran yang tepat dalam bidang seni budaya adalah penyediaan lingkungan dan pemberian materi yang disesuaikan dengan kebutuhan subyek belajar.  Setiap subyek belajar mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda, sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang berbeda pula untuk mencapai hasil belajar yang bermakna.  Secara garis besar terdapat tiga model pembelajaran seni budaya.  Ketiga model tersebut bersifat hirarki, yaitu peniruan, penciptaan, dan orisinalitas.  Tahap peniruan diperuntukkan bagi siswa yang baru belajar mengenal konsep dasar seni, penciptaan diperuntukkan bagi siswa yang sudah mampu mengkreasikan karya seni, dan orisinalitas diperuntukkan bagi siswa yang sudah mampu mengekspresikan karya seni.  Apabila dikaitkan dengan substansi KTSP maka kegiatan peniruan tepat digunakan pada standar kompetensi apresiasi seni, sedangkan kegiatan penciptaan dan orisinalitas dapat digunakan untuk mencapai standar kompetensi mengekspresikan diri.

Peniruan adalah metode pembelajaran yang menekankan pada peniruan. Teknik peniruan  perlu diberikan karena pada umumnya seorang anak untuk dapat menampilkan suatu kemampuan dengan baik, diawali dengan meniru terlebih dahulu. Model Penciptaan adalah tahap lanjutan dari peniruan. Pada model ini menekankan pada pengembangang kreativitas siswa, jadi siswa diberi stimulus agar dapat mengembangkan imajinasinya sehingga memunculkan karya seni yang merupakan hasil kreativitas mereka sendiri.  

Model pembelajaran orisinalitas adalah pembelajaran yang menekankan pada  kemampuan penggalian penciptaan dalam bidang seni.  Hal ini penting dilakukan, karena tujuan utama pembelajaran seni adalah untuk mengekspresikan diri melalui media seni.  Sehingga diharapkan para siswa dapat menemukan identitasnya melalui bidang seni budaya.  Dalam model pembelajaran ini terdapat tahap-tahap sebagai berikut :
a. Refleksi

Di dalam refleksi siswa menelaah sesuatu kejadian, kegiatan dan pengalaman serta berfikir tentang apa yang siswa pelajari, bagaimana merasakan dan bagaimana siswa menggunakan pengetahuan baru tersebut. Melalui refleksi ini siswa dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang masih dimiliki, dan mengetahui potensi-potensi yang bisa dikembangkan.  Dengan kegiatan refleksi ini juga dapat diajarkan kepada siswa tentang obyektivitas, karena setiap siwa dapat menyampaikan kritiknya secara terbuka.
b. Penilaian Otentik

Penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan secara menyeluruh yang menggambarkan kemampuan siswa secara sebenarnya.  Penilaian otentik ini dapat dilakukan dengan portofolio. portofolio adalah suatu kumpulan pekerjaan peserta didik dengan maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan.  Portofolio dapat berupa karya terpilih dari seorang siswa , tetapi juga karya terpilih dari satu kelas.  Sebagai karya terpilih, maka portofolio harus merupakan akumulasi dari segala sesuatu yang ditemukan para siswa berdasarkan topik tertentu.  Sehingga portofolio bukan kumpulan bahan yang  saling tidak terkait antara yang satu dengan yang lain.

Hasil belajar yang diharapkan adalah hasil belajar yang otentik, yaitu hasil belajar yang tahan lama, berguna, dan bermakna bagi siswa.   Dengan demikian hasil belajar yang diperoleh dikelas dapat pula ditransfer di tempat lain.  Untuk mencapai hasil tersebut James Mursell mengembangkan pendekatan Ausubel dan Kolb menjadi teori  pembelajaran secara lebih konkrit dengan mengemukakan prinsip konteks, fokus, sosialisasi, individualisasi, sequence, dan evaluasi untuk mencapai hasil belajar yang otentik, sebagaimana dikemukakan Mursell (1982:iv) sebagai berikut :
“Pikiran pelajar harus berjalan dalam kerangka konteks yang tepat, bila ia hendak belajar dengan baik.  Pelajar harus memusatkan perhatiannya dengan tepat.  Hubungan sosial yang wajar akan sangat membantu.  Sampai pada batas tertentu ia harus dapat mengikuti caranya sendiri untuk belajar.  Setiap pelajaran harus merupakan rangkaian proses untuk memahami dan mengerti.  Cara menilai yang tepat merupakan sesuatu yang hakiki, karena pelajar perlu mengetahui perkembangannya.”

Apabila prinsip-prinsip tersebut dapat dipenuhi dalam suatu proses pembelajaran, maka belajar dapat berjalan secara alamiah dan menghasilkan hasil belajar yang bermakna.

6. Teori Belajar Baru

       Simon,P.R.J (2008:3) mengemukakan bahwa terdapat tiga cara belajar yang berbeda, yaitu dengan cara guided learning(dipandu), experiential learning(belajar berdasarkan pengalaman), action learning (belajar dengan aksi). Kegiatan Belajar tersebut dapat dianalogkan dengan kegiatan perjalanan.  Belajar dengan cara dipandu dapat diumpamakan dengan kegiatan perjalanan menuju suatu tempat, cara belajar yang kedua dapat diumpamakan dengan pengembaraan, sedangkan yang ketiga dapat diumpamakan dengan kegiatan eksplorasi. Sebagaimana dikemukakan berikut ini : 

“In our view there are three different ways to learn: guided learning, experiential learning and action learning. They differ in many respects from each other and they may produce slightly different kinds of representations. These three ways to learn can be compared with three different ways to undertake a journey: travelling, trekking and exploring.”

Dalam mengorganisasi suatu perjalanan secara kolektif, diperlukan seorang pemandu yang benar-benar mengetahui jalan yang hendak dilalui dan merencanakan perjalanan tersebut.  Pemandu harus menjelaskan berbagai hal tentang hal-hal yang dilewati dan bertindak sebagai pengambil keputusan.  Dalam proses belajar pemandu adalah guru.  Cara mengajar dengan system ini disebut metode deduktif. 

Belajar dengan cara dipandu akan berhasil apabila pelatih atau guru dapat mengambil atau memilih keputusan-keputusan yang relevan yang dapat diikuti oleh siswa.  Guru menentukan tujuan belajar, strategi belajar, cara mengukur outcomes dan umpan balik hasil belajar, pengambilan keputusan, dan hadiah (reward).

Belajar dengan cara kedua tidak perlu adanya pemimpin atau tujuan awal yang mengontrol belajar.  Motivasi diri, inovasi, penemuan, dan eksperimen  tergantung pada apa dan bagaimana seseorang belajar.  Tidak ada tujuan belajar yang jelas,  belajar merupakan dampak dari kegiatan yang dilakukan. 

Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan belajar dengan cara pengembaraan adalah sebagai berikut :

a. Minat, pengetahuan, dan rencana kegiatan siswa merupakan titik pusat perhatian.

b. Tidak ada tujuan yang dicantumkan secara eksplisit atau tujuan belajar hanya samar-samar.

c. Tujuan jangka panjang lebih penting dari pada tujuan jangka pendek.
d. Belajar berdasarkan pengalaman merupakan kunci strategi.
e. Setiap siswa belajar dengan kecepatan sesuai dengan kemampuan masing-masing.
f. Belajar secara tim dari dan dengan siswa lain sangat penting.
g. Kontrol kegiatan dilakukan oleh siswa sendiri.
h. Sangat fleksibel terhadap strategi baru,  tujuan baru, eksperimen dan inovasi.
i. Sistem pemberian hadiah dan keputusan disesuaikan dengan penemuan dan inovasi yang diperoleh. 
Belajar dengan cara eksplorasi diumpamakan sebagai penjelajah yang mencari daerah-daerah baru.  Tidak ada pemandu yang akan mengarahkan, tetapi yang dibutuhkan adalah mengumpulkan pengetahuan  disekitar mereka yang sesuai untuk memulai kehidupan baru.  Hal yang  penting adalah menentukan rute dan tujuan dengan perspektif tertentu, yaitu menentukan kriteria-kriteria tertentu. 

Sesuai dengan namanya belajar dengan aksi, yaitu belajar dengan cara melakukan sesuatu, memberikan aktivitas dan aturan yang lebih jelas pada pebelajar dibandingkan dengan experiental learning (belajar berdasarkan pengalaman) belajar merupakan titik pusat kegiatan bukan dampak dari suatu kegiatan, tetapi siswa menentukan sendiri tujuan-tujuan belajar mereka.  Perencanaan belajar bukan disusun oleh orang lain atau ahli, tetapi tergantung pada motivasi intrinsic. Proses belajar diorganisasi dan direncanakan oleh siswa sendiri.  Siswa menentukan sendiri cara belajar dan ujiannya. Refleksi sangat diperlukan untuk menngetahui hal apa saja yang telah dipelajari dan apa yang seharusnya dipelajari.  Jadi Guru tidak menentukan tujuan belajar, strategi belajar dan tesnya, melainkan siswa sendiri yang menentukan, dan mereka menyusunnya secara eksplisit.

Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan action learning adalah sebagai berikut : 

a. Pemberian kesempatan untuk menentukan tujuan belajar masing-masing  siswa secara eksplisit.

b. Pemberian kesempatan untuk memilih strategi belajar.

c. Kontrol belajar dilakukan oleh pebelajar.
d. Tanggung jawab belajar atas diri mereka sendiri (siswa)
f.  Kesempatan untuk belajar mandiri.
g. Kesempatan untuk menguji diri sendiri.
7. Model Evaluasi Pembelajaran 

        Evaluasi merupakan rangkaian kegiatan dari suatu program yang bertujuan untuk menentukan keberhasilan suatu program. Worthen & Sanders (1981: 19) mengungkapkan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk menentukan nilai sesuatu, didalamnya terkandung pemerolehan informasi yang digunakan untuk menentukan baik buruknya suatu program, produk, prosedur, tujuan, atau rancangan pendekatan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
8. Model Evaluasi dalam perspektif penciptaan makna Baru

 Astuti(2008) mengemukakan model evaluasi pembelajaran dalam perspektif penciptaan makna baru sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran.  Adapun prinsip-prinsip pembelajaran yang harus dievaluasi harus ditinjau dari perspektif penggunaan prinsip konteks, fokus, sosialisasi, individualisasi, sequence, dan evaluasi dalam pembelajaran.

C. METODE KEGIATAN PPM
1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM
        Individu atau kelompok strategis, yang terlibat dalam pengabdian masyarakat adalah para guru SMP dan SMA/MA se-Kabupaten Sleman. Dalam pengabdian kepada Masyarakat  ini melibatkan 30 orang guru seni budaya.   
2. Metode Kegiatan PPM
        Sesuai dengan jenis kegiatan, maka metode yang dipilih adalah sebagai berikut :

a. Ceramah

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan penjelasan dan membekali pengetahuan teori tentang model evaluasi pembelajaran seni budaya.
b. Demonstrasi

Metode demonstrasi digunakan untuk memberi contoh dan gambaran kepada pada guru bagaimana cara dan teknik menggunakan instrument model evaluasi pembelajaran seni budaya. 

c. Praktik

Dalam praktik, peserta memperagakan teknik menggunakan model evaluasi pembelajaran seni budaya.
d. Tanya Jawab

Kegiatan tanya jawab dilakukan sepanjang proses pelatihan berlangsung.  Dalam hal ini peserta diberi kebebasan seluas-luasnya untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. 

e.  Pelatihan dan Tutorial

Peserta berlatih menggunakan model evaluasi pembelajaran dengan mengamati pembelajaran seni budaya yang dilakukan oleh peserta lain dan diri sendiri.
f.  Simulasi
Simulasi silakukan dua hari berturut-turut selama pemberian materi dengan metode ceramah .

D. Langkah-langkah Kegiatan PPM

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan PPM ini antara lain sebagai berikut :

1. Koordinasi dengan Mitra


Pertama-tama tim pengabdi berkoordinasi dengan mitra untuk mengetahui kebutuhan para guru.  Berdasarkan diksusi dan observasi diketahui bahwa para guru perlu mendapat pelatihan tentang model evaluasi pembelajaran seni budaya.   Berdasarkan diskusi tersebut diketahui bahwa para guru tidak 100% menyampaikan materi pelajaran berdasarkan KTSP.  Untuk itu maka para guru perlu melakukan evaluasi terhadap pembelajaran seni budaya yang telah dilakukan selama ini. 

Langkah berikutnya adalah berkoordinasi dengan Dinas Sleman yang secara langsung terkait dengan kegiatan guru-guru seni Budaya Sleman.  Dinas Sleman sangat membantu dalam hal menyediakan fasilitas ruang tempat pelatihan dan sarana prasarana yang dibutuhkan, antara lain LCD, sound system, keyboard.


Dinas Sleman juga membantu dalam membuat undangan dan menyebarkan undangan.  Hal ini sangat memudahkan tim pengabdi untuk mempublikasikan kegiatan PPM tersebut.
2. Menyusun Rancangan Pengabdian

Langkah selanjutnya adalah menyusun rancangan pengabdian, yaitu menyusun materi presentasi dan perlengkapan administrative.  Rencana pelatihan dilakukan selama dua hari dan dilanjutkan dengan tutorial di sekolah masing-masing.
3. Praktik Penggunaan Model Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya


Praktik penggunaan model evaluasi pembelajaran seni budaya dilakukan dengan cara para guru mengisi panduan evaluasi pembelajaran seni budaya, berdasarkan data proses pembelajaran yang dilaksanakan pada salah satu kelas.  Pada umumnya para guru sudah memahami cara mengisi buku panduan evaluasi, namun mengalami kesulitan untuk melakukan kesimpulan dan menentukan rekomendasi yang diberikan.  Untuk mengatasi hal tersebut tim peneliti melakukan penjelasan ulang pada bagian-bagian yang belum jelas.
4. Tutorial Implementasi Model Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya


Tutorial dilakukan di sekolah masing-masing.  Namun kegiatan ini belum dapat dilakukan secara optimal karena pada umumnya sekolah-sekolah digunakan untuk praktik PPL.  
E. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM
1. Hasil Kegiatan PPM
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini berhasilkan melaksanakan program pelatihan model evaluasi pembelajaran seni budaya.  Pelatihan dilakukan dengan seminar, workshop, dan praktik implementasi model evaluasi pembelajaran

Adapun kegiatan workshop dilakukan dengan pelatihan mengevaluasi pembelajaran seni budaya yang sudah dilakukan dengan model evaluasi pembelajaran yang dikembangkan tim pengabdi.  Sedangkan kegiatan tutorial dilakukan dengan melakukan bimbingan terhadap para guru yang mengalami kesulitan dalam menggunakan model evaluasi pembelajaran seni budaya.

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 30 orang guru seni budaya SMK, dan SMA se-kabupaten Sleman.  Guru-guru seni budaya tersebut berlatar belakang pendidikan seni musik, seni tari, dan seni rupa, serta kerajinan.


Tempat kegiatan seminar dan workshop dilakukan  Ruang Rapat 2 lantai 3

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Jl.Parasamsya Beran Tridadi Sleman, tanggal 29 – 30 Juli 2010. Sedangkan tutorial dilakukan pada bulan Agustus – September 2010. 

Hasil kegiatan PPM ini adalah bertambahnya wawasan dan keterampilan  guru-guru seni budaya SMP/SMA tentang moedel evaluasi di Sleman. 75% guru dapat menggunakan model evaluasi pembelajaran seni budaya dengan kriteria :

- dapat mendeskripsikan konteks dengan benar.

- dapat memotret dan memonitor pembelajaran seni budaya dengan lengkap dan benar.

- dapat memberikan rekomendasi yang tepat terhadap proses pembelajaran yang diamati.
2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM


Dapat dikatakan bahwa hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berhasil.  Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta yang mencapai standar yang ditetapkan, yaitu berjumlah 30 orang guru.  Di samping itu pencapaian tingkat pemahaman yang dicapai guru juga tinggi, yaitu 75 % para guru memahami model evaluasi pembelajaran dengan baik.  Bahkan banyak diantara para guru yang dapat mengembangkan model-model evaluasi seni budaya berdasarkan pengalaman mereka.


Para guru juga sudah memahami dengan baik tentang evaluasi otentik.  Mereka setuju bahwa evaluasi tidak hanya didasarkan pada hasil ulangan di kelas, tetapi juga prestasi-prestasi siswa yang dicapai di luar kelas, seperti prestasi siswa dalam acara Indonesian Idol, lomba-lomba melukis, pertunjukan, dan karya kerajinan yang berhasil dipasarkan juga dapat menambah nilai pelajaran seni budaya.



Pemanfaatan model evaluasi pembelajaran seni budaya tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya, karena guru dan pihak-pihak terkait dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan suatu proses pembelajaran seni budaya yang dilaksanakan.  Data tersebut dapat digunakan untuk melakukan perbaikan pembelajaran selanjutnya.
E. PENUTUP
1.  KESIMPULAN


Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan PPM ini adalah :

a. Kegiatan pelatihan tentang model evaluasi pembelajaran seni budaya dapat meningkatkan pemahaman para guru tentang evaluasi pembelajaran seni  budaya, yang meliputi setting, desain, proses, produk, dan rekomendasi.
b. Kegiatan pelatihan dan tutorial model evalasi pembelajaran seni budaya dapat meningkatkan kemampan guru dalam melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran seni budaya yang telah dilaksanakan.
c. Penggunaan model evaluasi pembelajaran seni budaya dapat memperbaiki proses pembelajaran seni budaya berdasarkan rekomendasi disarankan berdasarkan hasil evaluasi diri.
2. SARAN


Berdasarkan kesimpulan dari kegiatan PPM ini maka saran yang diajukan adalah :

a. Kegiatan PPM tentang model evaluasi pembelajaran seni budaya perlu disosialisasikan dalam wilayah yang lebih luas.

b. Hasil evaluasi pembelajaran seni budaya yang dilakukan oleh guru perlu didokumentasikan sehingga dapat dijadikan acuan bagi para guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran seni budaya. 
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Lampiran 3

GAMBARAN TEKNOLOGI YANG AKAN DITERAPKAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk pendidikan masyarakat, yakni pelatihan menggunakan model evaluasi pembelajaran seni budaya yang didalamnya terkandung pula pelatihan penguasaan analisis hasil evaluasi yang menggunakan program-program statistic dari SPSS. 


Kekhususan dari program pengabdian ini adalah sebagai berikut :
(1) Dalam pelatihan model evaluasi pembelajaran seni budaya tidak hanya ditekankan pada prestasi hasil belajar yang yang capai siswa, tetapi lebih ditekankan pada evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan guru.
(2) Dalam pelatihan tersebut juga dikembangkan keterampilan melakukan evaluasi diri berdasarkan instrument model evaluasi pembelajaran seni budaya.

(3) Dalam pelatihan ini juga memberi kesempatan kepada para peserta untuk meningkatkan menganalisis hasil evaluasi dengan analisis statistic.  
Perbandingan Evaluasi Seni Budaya Konvensional dengan Model Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya
	Model Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya 
	Evaluasi Pembelajaran

	1.Terdapat panduan sebagai alat untuk melakukan evaluasi pembelajaran baik proses maupun produk yang meliputi output dan outcome
	Evaluasi hanya ditekankan pada produk output

	2.Terdapat rambu-rambu criteria keberhasilan pembelajaran yang memberikan peluang dirumuskannya rekomendasi
	Tidak ada rambu-rambu untuk memberikan rekomendasi terhadap tindakan pembelajaran selanjutnya

	3. Terdapat program analisis statistic inferensial untuk mengevaluasi proses pembelajaran
	Evaluasi hanya didasarkan pada statistic deskripsi yang sederhana
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